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JATI DIRI DAN KOMPETENSI GURU ABAD 21 

Oleh Suswandari 

PENDAHULUAN Gejolak sosial di Indonesia saat ini, 
yang di beberapa tempat ditandai dengan 

aktivitasnya, dilaksanakan dalam rangka intoleransi menjadi sedikit pengganggu 
Pendidikan dengan seluruh aspek

penyiapan sumber daya manusia masa 
depan yang mampu adaptif dengan melalui pendidikan yang baik. Hal ini 
zamannya. Aktivitas pendidikan yang tidak lain karena, berbagai bentuk
ditandai dengan proses belajar mengajar,
menempatkan guru pada posisi sentral
meski pada saat ini kehadiran tekhnologi 
mendominasi dan dimungkinkan 
menggeser peran dan fungsi guru. Guru jiwa dan kepribadian peserta didik
bukan istilah asing dalam aktivitas 
pembelajaran. Bahkan pandangan lama 
menyatakan guru adalah sosok manusia
yang patut digugu dan ditiru dalam
ucapan yang dapat dipercaya dan yang tidak hanya bertugas mengajarkan 

tingkahlaku menjadi contoh atau teladan 

bagi peserta didik, sejawat dan 
masyarakat sekitarnya (Wahyu, 2014). mendidik dan membentuk kepribadian 
Sebagaimana ditulis oleh Wahyu (2014) siswa menjadi orang Indonesia. 

menyitir ungkapan Fuad Hasan mantan 
Menteri pendidikan dan Kebudayaan tawuran antar pelajar, konflik antar 

menyatakan "sebaik apapun kurikulum, kampung, korupsi dan yang sejenisnya
bila tidak dibarengi guru yang berkualitas, bukanlah kepribadian Indonesia yang 
semua akan menjadi sia-sia. Sebaliknya terbentuk melalui pendidikan di sekolah.
kurikulum yang kurang baik akan dapat Indonesia sebagai bangsa majemuk,

terimplementasi dengan baik bila ditopang
oleh guru yang berkualitas". Dengan kata pembentukan NKRI menjadi kawasan 

lain, posisi guru dalam aktivitas 

pembelajaran yang sesungguhnya belum
tergantikan meski dengan teknologi(Siswono, 2015). 

canggih sekalipun. Dalam hal ini, yang 
dimaksud dengan kehadiran guru adalah kodrati Indonesia (B Harry Priyono, 2017)

keberadaan guru secara utuh pada proses

bimbingan belajar dengan menggunakan membela kelompok dengan berbagai dalih

berbagai strategi dan sarana serta diikat

dengan komitmen untuk melakukan pertanyaan dengan sistem/kebijakan 
perubahan ke arah yang lebih baik pada pendidikan selama hampir tujuh puluh tahun

cakupan kognitif, afektifdan psikomotor. 
Keberadaan guru berkualitas dapat dapat dinyatakan bila pendidikan kita 

memberikan cerminan pada proses

pembelajaran yang diberikan serta karakter dan jadi diri bangsa sebagai bagian
mengambarkan kondisi riil masyarakat

yang mendukungnya. 

pada proses penyiapan sumber daya 

tayangan media massa
dibendung menjadi bagian dari sumber
belajar yang sangat dimungkinkan
memperngaruhi proses pertumbuhan 

tidak bisa 

generasi penerus bangsa. Sebagaimana
diungkapkan oleh Siswono Yodohusodo 
(2015) sekolah
pembentukan wawasan kebangsaan, 

menjadi tempat

moralitas baik, meningkatkan pengetahuan
dan ketrampilan, akan tetapi sekolah juga 

Fenomena sosial seperti radikalisme,

memiliki sejarah panjang dalam

yang sangat menarik untuk kepentingan
global baik positif ataupun negatif, 

Kebhinekaan yang menjadi ciri 

sedang diuji dengan perilaku agresif 

yang diajukan. Situasi ini mengundang

lebih kemerdekaan. Pada kondisi demikian, 

selama ini belum mampu menguatkan 

dari masyarakat dunia yang plural dan 
humanis. Pertanyaannya adalah siapa yang 
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pendidikan kreatif, entrepreneurship, dl. 
Budaya akan 

mengimbas dengan Teknosains 
berikut implikasinya, terutama terhadap:
karakter, kepribadian, etiket, etika,hukum, kriminologi, dan media.
Perubahan paradigma Universitas,
dari "Menara Gading" ke "Mesin
Penggerak Ekonomi". Terdapat
kecendrungan semakin meningkatnya
investasi yang ditanamkan dari sektor 
publik ke perguruan tinggi untuk riset
ilmu dasar dan terapan serta inovasi 
teknologi/desain yang memberikan
dampak pada pengembangan industri
dan pembangungan ekonomi dalam arti 

menentunya pekerjaan dan ketimpangan 

pendapat. Kelima, pada konteks sOsial 

budaya. globalisasi 
membawa nilai

baru yang berupa budaya materialistik, 

saling imbas 5. 

konsumerisme,
sikap hedonisme,

penggunaan
kekerasan, narkoba dan 

lain-lain yang memungkinkan
membawa

dampak tidak positifbagi perkembangan

moral perilaku masyarakat Indonesia. 

Hal ini sebenarnya tidak menjadi 

persoalan ketika nilai budaya lokal 

telah mampu menjadi benteng yang 
kuat dalam mengahadapi merembesnya 
budaya global yang terus berlangsung. 

6. 

TANTANGAN PENDIDIKAN ABAD luas 

21 

Kehidupan abad 21 ditandai dengan
dominasi teknologi dalam seluruh aktivitas 
dan kehidupan manusia. Dunia semakin
dekat tanpa sekat karena dihubungkan 
pada kecanggihan teknologi. Perubahan 
besar dari ekonomi berbasis sumber daya 
alam /manusia ke arah ekonomi berbasis 

Selain itu, tentang abad 21 Patrick
Griffin, Bary McGaw dan Esther Care 
(2012) menegaskan bahwa skill sumber 
daya manusia yang dibutuhkan dengan
ciri sebagai berikut: 1). ways of thingking 
mencakup creativity and innovation, 
critical thingking. problem solving,
decision making, learning to learn,

metacognition, 2). Ways of working
pengetahuan, dengan implikasinya berupa
kualitas sumber daya insani, pendidikan, 

lapangan kerja (Furqon, 2015). Karakter mencakup 

Abad 21, sebagaimana diungkapkan oleh 

Furqon (2015)sebagai berikut
1. Leadership

untuk menjadi pemimpin dan menjadi
yang terdepan dalam berinisiatif demi and social responsibility-including 
menghasilkan berbagai terobosan- cultural awareness and competence. 

terobosan, 
Personal Responsibility - sikap

bertanggung jawab terhadap seluruh
perbuatan yang dilakukan sebagai
seorang individu mandiri;

3. Ethics menghargai dan menjunjung 
tinggi pelaksanaan etika dalam 
menjalankan kehidupan sosial bersama;

4. People Skills 

keahlian dasar yang diperlukan untuk 
menjalankan fungsi scbagai mahluk
individu dan mahluk sosial; Perhatian 

Communication, 
collaboration, 3), tools for working
meliputi : information literacy ICT 

sikap dan kemampuan Tteracy, 4). Living in the world meliputi 

citizenship, life and career personal

Sehubungan dengan hal tersebut apa 
yang harus dilakukan dalam penyiapan 
sumber daya manusia adaptif dengan

jaman yang mengiringinya. 
Kebijakan Pendidikan Nasional 

untuk menyongsong di Abad-21 

adalah mewujudkan kesejahteraan dan 

kebahagiaan bagi seluuh rakyatnya, 
hidup sejajar dan terhormat di kalangan 

bangsa-bangsa lain di dunia. Tentu

saja, keinginan ini akan dapat dicapai
bila dilandasi dengan semangat dan 

kemauan yang sama serta kemampuan 
diri untuk menjadi bagian dari penduduk
global yang bermartabat. Pendidikan

memiliki sejumlah

yang semakin besar pada industri

kreatif dan industri budaya, berikut
implikasi, terutama terhadap: kekayaan
dan keanekaan ragam budaya,
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berikut proses yang menyertainya menjadi 
kunci utamanya. Pada konteks ini 

& Greenberg (2008 dalam 

kemandirian dalam melakukan 
kerjasama yang saling menghargai dan 
menghormati, untuk kepentingan 
bangsa.
Khusus di perguruan tinggi, dalam

menghadapi konvergensi berbagai
bidang ilmu dan teknologi, maka perlu 
dihindarkan spesialisasi yang terlalu
awal dan terlalu tajam.
Dalam pelaksanaan pendidikan perlu 
diperhatikan kebhinnekaan etnis,
budaya, agama dan sosial, terutama di 
jenjang pendidikan awal. Namun

demikian, pelaksanaan pendidikan yang 
berbeda ini diarahkan menuju ke satu 
pola pendidikan nasional yang bermutu.

Acko 
Mukminan, 2014) menjelaskan 
"Education does not depend on 
teaching. but rather on the self- 
motivated, curiosity and self- initiated 
actions of the learner." Sehubungan 
dengan itu, BSNP merumuskan 

delapan paradigma pendidikan nasional
di Abad-21 (dalam Mukminan, 2014) 

. 

sebagai berikut: 

Abad-21 didominasi oleh teknologi dan 
sains masyarakat global. Oleh karena 

pendidikan berorientasi pada 
matematika dan sains disertai dengan

a. 

itu, 

h. 
sains sosial dan kemanusiaan 

Untuk memungkinkan seluruh 

warganegara mengenyam pendidikan
sampai ke jenjang pendidikan yang 
sesuai dengan kemampuannya, pada 
dasarnya pendidikan harus dilaksanakan 

oleh pemerintah dan masyarakat 

dengan mengikuti kebijakan yang 
ditetapkan oleh pemerintah (pusat dan 

daerah).
Untuk menjamin
pendidikan yang berkualitas, sistem 

monitoring yang benar dan evaluasi 

(humaniora) dengan keseimbangan yang 
wajar.
Pendidikan bukan hanya membuat
seorang peserta didik berpengetahuan, 

melainkan juga menganut sikap
keilmuan dan terhadap ilmu dan 

teknologi, yaitu kritis, logis, inventif dan 
inovatif, serta konsisten, namun disertai

pula dengan kemampuan beradaptasi. 
c. Pendidikan ini disertai dengan

b. 

. terlaksananya

menanamkan nilai-nilai luhur untuk berkesinambungan perlu 
menumbuh kembangkan sikap terpuji
untuk hidup dalam masyarakat yang 
sejahtera dan bahagia di lingkup

nasional maupun di lingkup antarbangsa 

dengan saling menghormati dan saling 
dihormati. 

yang 
dikembangkan dan dilaksanakan dengan

konsisten. Lembaga pendidikan yang 
tudak menunjukkan kinerja yang baik 

harus dihentikan. (BSNP, 2010: 43 

dalam Mukminan, 2014).

Untuk mencapai ini mulai dari 

pendidikan anak usia dini, pendidikan

dasar, menengah dan pendidikan tinggi 

merupakan suatu sistem yang 

tersambung erat tanpa celah, setiap 

Jenjang menunjang penuh jenjang

berikutnya, menuju ke frontier ilmu.

Namun demikian, penting pula pada 
akhir setiap jenjang, di samping jenjang
untuk ke pendidikan berikutnya, terbuka

pula jenjang untuk langsung terjun ke 

masyarakat. 

e. Bagaimanapun juga, pada sctiap jenjang

pendidikan perlu ditanamkan jiwa 
kemandirian, karena kemandirian 

pribadi mendasari kemandirian bangsa,

GURU DAN KOMPETENSI GURU 

ABAD 21 
d. 

Pendidikan di lingkup persekolahan. 

sampai saat ini masih mendudukkan guru 

sebagai posisi sentral dalam melakukan 

transfer of knowledge. Selain itu, sesuai

dengan standar kebijakan nasional yang 

ada, guru memiliki peran yang tidak kalah

penting dalam pembentukan watak dan 

memperkuat identitas kebangsaan. Di 

tangan para gurulah, masa depan bangsa
ini terbentuk. Guru yang dalam bahasa 

Inggris disebut teacher merupakan a 

person whose accupation is teaching
others" yaitu seseorang dengan pekerjaan 
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kan scbab itu, tidak sedikit gunu-gunudi sekolah dasar ada yang tidak memiliki 
bclakangpendidikan guru, tetapi berkenan

mengajar orang lain. Guru menjadikan 

orang lain berilmu. guru adalah manusia

dengan tugas ulamanya mengajar 

(Wahyu, 2015). Sesuai dengan UU RI mengajar dengan berbagai alasan 
Nomor 14 Tahun 2005, tcntang Guru dan 

Dosen. pada pasal 1 menycbutkan 
bahwa guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai. dan mengevaluasi peserta didik
pada anak usia dini jalur pendidikan 
fomal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. 

Dalam aktivitasnya guru menjadi
garda terdepan bagi perubahan 
masyarakat. Sampai saat ini, profesi
guru dilihat sebagai profesi penuh
dedikasi, penuh pengorbanan tulus, tanpa 
pamrih di tengah hambatan dan 
nntangan yang menghadangnya untuk
mencerdaskan peserta didik yang menjaditangungjawabnya terlebih guru di daerah 
khusus. Dalam waktu yang cukup lama 
profesi guru tidak menjadi profesi favoritdalam kancah pembangunan selama ini 
dengan segala atribut yang tidak menarik.Profesi guru kalah dengan profesi lain yang lebih bergengsi dan menjanjikan. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh kebijakan pembangunan yang belum memprioritaskan pada sapek pendidikan. Seiring denganberjalannya waktu, profesi guru semakinLerangkat dan semakin membaik dalamupaya penyediaan layanan pembelajaran bermutu. Hymne Guru "Tanpa TandaJasa" perlu dikaji ulang untuk menegaskan posisi guru sama penting dengan profesilainnya.

Demikian pula, pada profesi guru sekolah dasar. Paradigma sekoluh dasar,sebayai pendidikan penula, mengajur kepada peserta didik di bawah 12 tahun, acapkali dilihat sebagai profesi yung gampang, dan bisa dilakukan oleh siapa saja. Bahwa realitas mengejur di jenjungsekolah dasar memiliki kerunitan keunikan dan karakter yang berbeda belum menjadibahan perbincangan yang penting. Oleh 

atar 

Sccara psikologis, peserta diditsckolah dasar, merupakan peserta didik
masa pertumbuhan, baik kognitif, afelsie 
dan psikomotor yang perlu ketrampilan tersendiri untuk dapat menghasilan lulusan yang siap berkompetisi dan berkarakter untuk memasuki jenjangpendidikan berikutnya. Seiring dengan 
tantangan abad 21, harus menjadi upayapenyadaran bersama bahwa menjadi gun 
sekolah dasar membutuhkan ketrampilan dan kompetensi khusus, teruji dan dapatdipertanggungjawabkan melalui suatu 
proses pendidikan guru sekolah dasar
pada lembaga pendidikan tingi bermutu.
Menjadi guru sekolah dasar sudah
sepantasnya menjadi profesi yang membanggakan sebagaimana profesi
lainnya. Rasa inferioritas yang dimiliki
guru sekolah dasar selama ini., sedikit
banyak akan mengganggu tugas berat yang harus dipikulnya.

Guru profesional memiliki kemampumuntuk mengembangkan aspek kogniti.afektif dan psikomotor peserta didiknyasesuai dengan peradaban dan kearifanbangsa. Terkait dengan Pergeseran Paradigma Pendidikan di Abad-21, BNSP menumuskan 16 prinsip pembelajaran yang harus dipenuhi dalam proses pendidikanabad ke-21, yaitu:

"Peningkatan Kumpetensi Calon Guru dalam Menghadapi TantanganIOaal" 
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1. dari berpusat pada guru menuju berpusat 
pada siswa,
dari satu arah menuju interaktif, 

dari isolasi menuju lingkungan jejaring, 
4. dari pasif menuju aktif-menyelidiki, 

dari maya/abstrak menuju konteks

dunia nyata, 
6. dari pribadi menuju pembelajaran 

berbasis tim 

Indonesia menetapkan empat kompetensi 
dalam menyiapkan guru profesional yang 

dikenal dengan kompetensi profesional, 

personal, sosial dan pedagogik. Keempat 

kompetensi ini, menjadi arah bagi guru 

dalam melaksanakan tugas profesinya 

2. 

3. 

5. 

secara maksimal

JATI DIRI GURU ABAD 21 DAN 

7. dari luas menuju perilaku khas 

memberdayakan kaidah keterikatan, 
dari stimulasi rasa tunggal menuju
stimulasi ke sehala penjuru, 

9. dari alat tunggal menuju alat multimedia, 

10. dari hubungan satu arah bergeser 

menuju kooperatif, 
11. dari produksi massa menuju kebutuhan 

pelanggan, 
12. dari usaha sadar tunggal menuju jamak,
13. dari satu ilmu dan teknologi bergeser memperlihatkan relasi positif antara proses

menuju pengetahuan disiplin jamak,
14. dari kontrol terpusat menuju otonomi 

dan kepercayaan, 
15. dari pemikiran faktual menuju kritis,

dan 

KOMPETENSI YANG MELEKAT

Abad 21 menjadi era baru dalam 

tatanan dunia saat ini terkait dengan 
pesatnya perkembangan tekhnologi. 

Hadirnya berbagai bentuk teknologi baru 

merupakan bentuk lain dari outcome 

8. 

kebijakan dan implementasi 
proses 

pendidikan di berbagai negara maju dan 

negara berkembang. Kondisi ini, 

pendidikan dengan kualitas sumberdaya 

yang dihasilkan. Bisa disebut misalnya
Finlandia di Eropa Timur, Singapura di 

Asia Tenggara, RRC, Jepang di Asia Timur,

Inggris di Eropa Barat disebut negara maju 
terkait dengan kuatnya pengaruh di 

berbagai belahan dunia karena kekuatan

teknologi dan sumber daya yang dimiliki. 

Suhubungan dengan itu, dalam konteks

pendidikan abad 21 memiliki fokus sebagai

berikut:

16. dari penyampaian pengetahuan menuju 

pertukaran pengetahuan. (BSNP, 2010:

48-50 dalam Mukminan, 2014). 

Prinsip-prinsip layanan pembelajaran 

seperti tersebut di atas dapat terwujud bila 

guru memiliki kompetensi yang dapat
dipertanggungjawabkan. Kompetensi guru 
merupakan kecakapan/kapabilitas, 

kemampuan untuk melaksanakan tugas,
ketrampilan untuk mengintegrasikan 

pengetahuan dengan sikap dan nilai dalam

suau proses pembelajaran (Powell, 1997; 
Robert A. Roe, 2001; Maryam Illanlou

dan Maryam Zand, 2011). Dalam 

pandangan Wolf dan Deblin (1995) 
menyatakan essensi dari istilah kompetensi 

adalah 
" 

is there ability to perform ". 

Selanjutnya Wolf 2013 menyatakan 

competence pertains to the ability to 

perform the activity in fuction and 

Occupational. 
kompetensi terdapat motive, traits, self 
concept, knowledge dan skill (Spencer
and Spencer, 1993). Pemerintah Republik

as educational leaders,
classroom teachers, students and 

parents will agree 21 st century 

teaching carries with it complicated 

mix of challenges and opportunities,
chalengges include the issues of 

teacher turnover, accountability, 

changing student pupulation and 

student expextations, mounting
budget pressures and intense de- 
mand to build students 21 st century
skill. . . (www.bb Teaching in the 

21 Century)

Berdasarkan kutipan tersebut dapat 

dinyatakan bahwa seluruh orang tua dan 
siswa mengakui bahwa pendidikan abad 

21 memiliki tantangan dan peluang yang 
kompleks menyangkut isu guru, 

Secara individu dalam

"Peningkatan Kompetensi Calon Guru dalam Menghadapi Tantangan Global" 
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teknologi, sebagaimana diungkapkan dari 
TDA (2010) "Your students are already
using technology as part of their daily
life and increasingly expect to use it for 
learning in school. But what does this 
mean for you as a teacher". Pcrgeseran 
arca proses pembelajaran menjadi salah
satu dimensi yang sangat penting untuk
terus diperdalam oleh para guru dan calon
guru. Pembelajaran menekankan pada 
empat hal, yaitu mencari tahu, merumuskan 
masalah, berfikir analitis dan kemampuan 
untuk berkolaborasi dalam menyelesaikan 

akuntabilitas, perubahan jumlah penduduk, 
ekspektasi yang diharapkan untuk dapat
menekankan pada aspek ketrampilan 
menyikapi abad ini, scbagaimana bagan
berikut di bawah ini 

1C ydrit Cs 

domarian

masalah. Konteks ini, memberikan 
gambaran tentang jati guru seperti apa 
yang dibutuhkan dalam penyiapan sumber 
daya manusia abad 21. Paradigma 

Sumber Trilling and Fader, 2009 konvensional pembelajaran harus bergeser
dan hal ini sudah dilakukan melalui
kurikulum 2013. Para guru secepat
mungkin untuk melakukan adaptasi dengan

student outcomes abad 21 secara jelas perubahan yang terjadi dan oleh karena 

upaya peningkatan kompetensi guru harus 
terus dilakukan, baik secara mandiri
ataupun menjadi bagian dari kebijakan 
pemerintah. Tantangan pendidikan masa 

dalam Kuntari Eri Murti (2013) 

Bagan tersebut menegaskan tentang

dan tegas. Untuk dapat mewujudkan hal 
tersebut pendidikan memiliki peranan yang 
sangat besar dan guru menjadi aktor
utamanya. Guru abad 21 dihadapkan pada 
situasi peserta didik yang dekat dengan depan sebagai berikut : 

Future Challenge dan Future Competencies (Furqon, 2015)

Future Competencies 
Ability to communicate 
Ability to think clearly and critically 
Ability to consider morale sides of 
any issues

Ability to be responsible citizens
Abilityto understand and be tolerant
to different perspectives 
Ability to live in a global 

community 
Having broad interest in life 
Having preparadness to work 

Having intellectuality in accordance 
to his/her talent/interests 

Future Challenge 
Globalisation: WTO, ASEAN 
Economic Community, APEC,
CAFTA 
Issues on environment 

Rapid progress of information 
technology 
Convergency of science and 
technology 
Knowledge based economy 
The raise of creative industry and 
culture
The shift of power of global
economics 
Infuence and impact of 
technoscience 

Having responsibility toward
environment 

Quality, investment and 
transformation in education sector

Gambaran bagan di atas, menjadi
tantangan untuk semua pihak termasuk 
guru. Guru abad 21 adalah guru dengan sesuai dengan kebutuhanz zaman. Pesatnya

empat kompetensi yang terintegrasi untuk

dapat menyajikan aktivitas pembelajaran 

"Peningkatan Kompetensi Calon Guru dalam Menghadapi Tantangan Global
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perkembangan teknologi menjadi bagian
yang hanus diantisipasi dengan ketrampilan 

menyajikan pembelajaran aktif, kreatif dan 
inovatifdengan menempatkan peserta didik
sebagai subjek. Sebab "your students
are already using technologi as part of 
theirdaily life..." (Teaching in The 21 st 

Century, 2017). Pendekatan pembelajaran 
saintifik dalam kurikulum 2013, merupakan 
salah satu upaya menyiapkan SDM yang 
siap dengan kehidupan di abad 21 yang 

kompetitif ini.
Sehubungan dengan itu, jati diri guru 

abad 21 paling tidak memiliki kriteria

sebagaimana berikut di bawah ini. 
Memiliki keimanan dan ketaqwaan 
kepada Tuhan yang Maha Esa sebagai 
tuntunan dalam melakasanakan tugas

tantangan yang ada. Empat kompetensi 
guru ditambah dengan penguasan guru 
ICT menjadi landasan utama bagi guru abad 

21 dalam memberikan layanan pembelajaran 
terbaik. Technologi open up huge 

opportunity for.. leaching, assesment, 

planing and administration.. 
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